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MEMERANKAN TOKOH NENEK DALAM NASKAH PADA
SUATU HARI KARYA ARIFIN C. NOER DENGAN METODE
THE SYSTEM STANISLAVSKI

INTISARI

Memerankan Tokoh Nenek dalam Naskah Pada Suatu Hari karya Arifin C.
Noer merupakan proses penciptaan tokoh yang berangkat dari kompleksitas
psikologis seorang perempuan lanjut usia yang diliputi rasa cinta, kecemburuan,
kesepian, serta ketakutan akan kehilangan pasangan hidupnya. Penciptaan ini
bertujuan menguraikan proses pemeranan tokoh Nenek menggunakan metode
akting The System Konstantin Stanislavski yang didukung oleh teori realisme,
realisme psikologis, dan psikoanalisis Sigmund Freud. Tahapan proses tersebut
meliputi analisis naskah melalui given circumstances, penentuan objective,
penerapan magic if, penggunaan emotional memory, dan method of physical action
dalam latihan pemeranan. Hasil dari proses penciptaan menunjukkan bahwa
penerapan metode The System Stanislavski, pemeran mampu membangun karakter
Nenek secara lebih hidup, logis, dan meyakinkan sehingga aspek fisik maupun
psikologis tokoh dapat diwujudkan secara utuh di atas panggung.

Kata kunci: Nenek, Pada Suatu Hari, pemeranan, The System Stanislavski
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PLAYING THE CHARACTER OF A GRANDMA IN THE
SCRIPT ONE DAY BY ARIFIN C. NOER USING THE
SYSTEM STANISLAVSKI METHOD

ABSTRACT

Playing the character of Grandmother in the play Pada Suatu Hari by Arifin
C. Noer is a character creation process that stems from the psychological
complexity of an elderly woman consumed by love, jealousy, loneliness, and the
fear of losing her life partner. This creation process aims to break down the
performance of Gradmother using Konstantin Stanislavski's The System acting
method, supported by the theories of realism, psychological realism, and Sigmund
Freud's psychoanalysis. The stages of this process include script analysis through
given circumstances, determining the objective, applying the magic if, using
emotional memory, and implementing the method of physical action during acting
rehearsals. The results of this creative process show that by applying Stanislavski's
The System, the actor is able to build the character of Gradmother in a way that is
more alive, logical, and convincing, fully embodying both the physical and
psychological aspects of the character on stage.

Keywords: Grandmother, Pada Suatu Hari, acting, Stanislavski’s The System

XViil



BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pada penciptaan tugas akhir ini, penulis memilih tokoh Nenek dalam naskah
Pada Suatu Hari karya Arifin C. Noer sebagai sumber penciptaan. Tokoh Nenek
merupakan karakter lansia yang memiliki kompleksitas psikologis yang kuat dan
menarik untuk dieksplorasi dalam proses pemeranan. Dalam naskah tersebut,
Nenek digambarkan sebagai sosok yang emosional, sensitif, dan penuh kecemasan
terhadap hubungan rumah tangganya yang telah berlangsung lama. Perasaan takut
kehilangan pasangan, rasa cemburu, serta kebutuhan perhatian dari Kakek menjadi
faktor yang memengaruhi berbagai tindakan dan respon emosionalnya. Kondisi
tersebut tampak ketika Nenek mudah tersinggung, menolak membicarakan
kematian karena memicu kecemasan, hingga menuduh Kakek memiliki hubungan
dengan Nyonya Wenas. Kecemburuan yang dirasakan Nenek dapat mendorong
munculnya ledakan emosi berupa ancaman perceraian dan berbagai ungkapan yang

bersifat impulsif.

Meskipun demikian, di balik sikapnya yang temperamental, Nenek tetap
menunjukkan kasih sayang dan ketergantungan yang besar terhadap keluarga. Hal
ini terlihat ketika ia berusaha mempertahankan keutuhan rumah tangga dan
memohon kepada anaknya, Novia, agar tidak bercerai. Sikap tersebut menunjukkan
bahwa perilaku emosional Nenek tidak semata-mata lahir dari kemarahan, tetapi
juga dari ketakutan akan kehilangan cinta, kebersamaan, dan stabilitas keluarga

pada masa tuanya. Kompleksitas inilah yang menjadikan tokoh Nenek menarik



untuk diperankan karena menghadirkan perpaduan sifat yang saling bertentangan,
yaitu keras kepala namun penyayang, pemarah namun setia, serta rapuh namun
tetap berusaha mempertahankan keluarganya.
Pemilihan tokoh Nenek juga relevan dengan tema yang diangkat dalam
naskah, yaitu cinta, kesetiaan, memori, dan dinamika hubungan suami istri di usia
senja. Nenek dan Kakek digambarkan sebagai pasangan lanjut usia yang secara
bergantian kembali mengenang dan memainkan pengalaman masa mudanya.
Situasi tersebut memperlihatkan bahwa cinta tidak berhenti pada usia tertentu,
melainkan terus hidup dan berkembang dalam berbagai bentuk sepanjang
perjalanan kehidupan manusia. Melalui tokoh Nenek, Arifin C. Noer menghadirkan
gambaran tentang kesetiaan yang telah teruji oleh waktu sekaligus kerentanan
manusia yang tetap dapat muncul meskipun seseorang telah memasuki usia lanjut.
Secara artistik, naskah Pada Suatu Hari memiliki kedekatan dengan gaya
realisme. Realisme dalam teater merupakan pendekatan yang berusaha
menghadirkan kehidupan sebagaimana adanya melalui perilaku, emosi, dan konflik
yang dapat dipercaya oleh penonton. Realisme merupakan upaya menciptakan ilusi
kehidupan di atas panggung sehingga peristiwa yang disajikan terasa nyata dan
meyakinkanh Nenek dalam naskah Pada Suatu Hari memiliki kompleksitas
psikologis yang lebih luas. Tokoh Nenek tidak hanya menampilkan karakter
seorang lansia, tetapi juga memperlihatkan pergulatan batin dan kecenderungan
regresif yang membuatnya sesekali berperilaku seperti anak-anak atau pasangan
muda yang sedang jatuh cinta. Kompleksitas tersebut menjadikan tokoh Nenek

sebagai karakter yang menantang untuk diwujudkan melalui pendekatan realisme.



Oleh karena itu, pemeranan tokoh Nenek menuntut aktor untuk mampu
menghadirkan perilaku dan emosi yang alami serta memiliki landasan psikologis
yang kuat.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis menggunakan metode akting The
System yang dikembangkan oleh Konstantin Stanislavski. Metode ini menekankan
pencarian kebenaran batin tokoh melalui pemahaman terhadap tujuan, motivasi,
emosi, dan kondisi psikologis karakter yang diperankan. Penerapan The System
pada tokoh Nenek difokuskan pada upaya memahami alasan di balik setiap
tindakan, kecemasan, kemarahan, dan kecemburuan yang ia tunjukkan selama
cerita berlangsung. Melalui metode ini, aktor tidak hanya menampilkan perilaku
luar tokoh, tetapi juga menghidupkan proses batin yang melatarbelakanginya
sehingga tercipta akting yang autentik dan meyakinkan.

Selain menggunakan metode The System Stanislavski, penciptaan tokoh
Nenek juga didukung oleh pemahaman mengenai perubahan psikologis pada lansia.
Proses penuaan sering disertai perubahan pada aspek emosional dan sosial, seperti
meningkatnya kebutuhan akan dukungan dari orang terdekat, munculnya
kecemasan terhadap kehilangan, serta penyesuaian terhadap perubahan peran dalam
kehidupan. Pada beberapa lansia, kondisi tersebut dapat memunculkan perilaku
yang menyerupai regresi, yaitu kecenderungan kembali pada pola perilaku yang
lebih bergantung dan membutuhkan perhatian sebagai bentuk respon terhadap
tekanan psikologis atau rasa tidak aman (Santrock, 2019). Kondisi tersebut dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti penurunan fungsi kognitif, perubahan

peran sosial, kehilangan orang terdekat, maupun menurunnya kemampuan fisik



(American Psychiatric Association, 2022). Pemahaman mengenai konsep ini
penting dalam proses penciptaan tokoh Nenek karena membantu aktor memahami
alasan psikologis di balik perubahan emosi yang cepat, sikap manja, kecemburuan
yang berlebihan, serta ketakutannya terhadap kehilangan pasangan.

Urgensi penciptaan tokoh Nenek dalam naskah Pada Suatu Hari karya
Arifin C. Noer berangkat dari fenomena meningkatnya persoalan ketahanan
keluarga di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah
perceraian di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 394.608 kasus. Penyebab
terbesar perceraian adalah perselisihan dan pertengkaran yang terjadi secara terus-
menerus dalam rumah tangga, yaitu sebanyak 251.125 kasus atau lebih dari separuh
jumlah perceraian yang terjadi. Data tersebut menunjukkan bahwa banyak
pasangan mengalami kesulitan dalam mempertahankan hubungan pernikahan
ketika dihadapkan pada konflik kehidupan sehari-hari (Ridha Kusuma Perdana,
2025).

Fenomena tersebut menjadi menarik ketika dibandingkan dengan hubungan
Nenek dan Kakek dalam naskah Pada Suatu Hari. Meskipun keduanya sering
terlibat pertengkaran, kecemburuan, prasangka, dan perbedaan pandangan,
hubungan mereka tetap bertahan hingga usia senja. Arifin C. Noer menghadirkan
gambaran bahwa konflik bukanlah sesuatu yang dapat sepenuhnya dihilangkan
dalam kehidupan rumah tangga, melainkan bagian dari dinamika yang harus
dihadapi dan diselesaikan bersama. Hal ini memperlihatkan bahwa pernikahan
bukan sekadar ikatan formal, melainkan juga ruang untuk membangun komitmen,

kesetiaan, dan kemampuan menghadapi berbagai persoalan bersama. Penelitian



mengenai pasangan usia paruh baya dan lanjut usia menunjukkan bahwa komitmen
pernikahan memiliki hubungan yang kuat dengan cinta, kedekatan emosional, dan
keberlangsungan hubungan jangka panjang (Ito & Sagara, 2015).

Melalui penciptaan tokoh Nenek, penulis juga ingin menghadirkan refleksi
bahwa di tengah tingginya angka perceraian saat ini, masih terdapat nilai-nilai
kesetiaan, komitmen, dan perjuangan mempertahankan hubungan yang relevan
untuk dimaknai oleh masyarakat. Oleh karena itu, tokoh Nenek dipilih tidak hanya
karena kompleksitas psikologisnya sebagai karakter lansia, tetapi juga karena
kemampuannya merepresentasikan ketahanan cinta dan pernikahan yang tetap
bertahan di tengah berbagai dinamika kehidupan.

Dengan demikian, penciptaan tokoh Nenek tidak hanya menjadi sarana
untuk mengembangkan kemampuan pemeranan melalui eksplorasi karakter yang
kompleks, tetapi juga menjadi medium refleksi sosial mengenai pentingnya
menjaga komunikasi, kesetiaan, dan ketahanan keluarga. Tokoh Nenek
menghadirkan potret jujur tentang kehidupan pernikahan yang telah berlangsung
lama, di mana konflik dan kecemburuan tetap hadir, namun dapat dihadapi melalui
kesabaran, penerimaan, dan komitmen untuk tetap bersama. Oleh karena itu, tokoh
Nenek menjadi pilihan yang relevan, inspiratif, dan edukatif baik dalam konteks
penciptaan seni peran maupun sebagai representasi nilai-nilai kemanusiaan yang

dekat dengan kehidupan masyarakat.



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana memerankan tokoh Nenek dalam naskah Pada Suatu Hari karya
Arifin C. Noer dengan menggunakan Metode Akting The System Stanislavski?
C. TUJUAN PENCIPTAAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan penciptaan
ini adalah:
Memerankan tokoh Nenek dalam naskah Pada Suatu Hari karya Arifin C.
Noer dengan menggunakan Metode Akting The System Stanislavski.
D. TINJAUAN KARYA
1. Kajian Sumber dan karya terdahulu
1.1 Naskah
Naskah Pada Suatu Hari karya Arifin C. Noor adalah drama keluarga
yang mengeksplorasi isu rapuhnya institusi pernikahan, bahkan pada usia
emas. Cerita bermula dengan penggambaran kehangatan mesra Kakek dan
Nenek di hari sebelum perayaan ulang tahun pernikahan mereka. Suasana
romantis mereka pecah karena kecurigaan dan kecemburuan Nenek terhadap
Nyonya Wenas, seorang janda yang merupakan tamu tidak diundang.
Kecemburuan ini diperkuat oleh detail kecil mengenai minuman kesukaan
Nyonya Wenas dan hobi Kakek memelihara kaktus, yang bagi Nenek
melambangkan sebagai "perempuan berhati kaktus" dan hubungan

tersembunyi, hingga berujung pada tuntutan cerai. Konflik diperluas dengan



kedatangan putri mereka, Novia, yang ternyata menghadapi masalah serupa
dan juga berniat menggugat cerai suaminya. Ironisnya, Kakek dan Nenek yang
sedang berseteru justru bersatu untuk menasihati putri mereka, mengagungkan
kesucian dan keutuhan pernikahan. Puncak drama tercapai saat anak-anak
Novia dikabarkan hilang yang ternyata hanyalah ulah sang menantu sebagai
permainan kasar. Konflik tersebut membuat para tokoh menyadari bahwa
kebahagiaan dapat terganggu oleh prasangka dan emosi yang tidak terkendali,
sebelum akhirnya Novia memutuskan untuk menghadapi masalah rumah
tangganya.
1.2 Karya terdahulu

Pemeranan tokoh Nenek dalam naskah Pada Suatu Hari karya Arifin
C. Noer memerlukan pendalaman karakter yang cukup kompleks karena tokoh
ini memiliki banyak perubahan emosi dan konflik batin. Nenek tidak hanya
digambarkan sebagai perempuan lansia yang manja dan mudah marah, tetapi
juga sebagai sosok yang sangat mencintai keluarganya, memiliki rasa takut
kehilangan pasangan, serta kecemasan terhadap usia tua dan kematian. Oleh
karena itu, penulis perlu memahami berbagai sisi kepribadian Nenek, terutama
hubungan antara rasa cinta dan kesetiaannya dengan kecemburuan, ketakutan,
serta perilaku regresif yang muncul dalam dirinya.

Untuk menghadirkan tokoh Nenek secara realistis, penulis harus
menganalisis latar belakang psikologis yang melandasi setiap tindakan dan
emosinya sehingga perislaku yang ditampilkan tidak hanya terlihat di

permukaan, tetapi juga memiliki alasan yang kuat. Selain itu, penulis meninjau



beberapa karya terdahulu yang menampilkan karakter perempuan lansia

dengan persoalan emosional yang serupa. Tinjauan tersebut dilakukan untuk

memahami bentuk penggambaran karakter serta menjadi referensi dalam

proses penciptaan tokoh melalui metode The System Stanislavski, khususnya
pada penerapan Given Circumstances, Objective, dan Emotional Memory.

1.2.1 Tokoh Dona Laura dalam pementasan Pagi Bening karya Serafin

dan Joaquin Alvares yang diterjemahkan oleh Sapardi Djoko

Damono oleh Sanggar Kriya Artistika

0 AN SENT BUDAYA ACER

Gambar 1.
Tokoh Dona Laura, Pementasan Pagi Bening Sanggar Kriya Artistika.
Sumber: Youtube Taman Budaya Aceh

Karakter Dona Laura dalam naskah Pagi Bening memiliki
beberapa kesamaan dengan tokoh Nenek dalam naskah Pada Suatu Hari
karya Arifin C. Noer. Kedua tokoh sama-sama merupakan perempuan
lanjut usia yang memiliki energi hidup tinggi, aktif berbicara, dan
menunjukkan sifat cerewet. Meskipun demikian, keduanya memiliki

latar konflik yang berbeda. Dona Laura berhadapan dengan kesepian dan



kenangan masa lalu, sedangkan Nenek menghadapi konflik dalam
kehidupan rumah tangganya, terutama yang berkaitan dengan rasa

cemburu dan ketakutan kehilangan pasangan.

Dalam pementasan Pagi Bening oleh Sanggar Kriya Artistika,
Dona Laura digambarkan sebagai sosok yang aktif, banyak berbicara,
dan sering mengeluhkan berbagai hal yang terjadi di sekitarnya. Sikap
tersebut memiliki kemiripan dengan tokoh Nenek yang sering mengeluh,
merajuk, dan menuntut perhatian dari Kakek. Pada beberapa bagian
cerita, Nenek bahkan menunjukkan sikap cemburu dan mudah
tersinggung ketika merasa perhatian Kakek berkurang. Kesamaan kedua
tokoh terletak pada cara mereka menunjukkan kebutuhan emosional
melalui perilaku sehari-hari. Sifat cerewet dan manja yang dimiliki Dona
Laura maupun Nenek tidak hanya berfungsi sebagai ciri karakter, tetapi
juga menjadi bentuk ungkapan rasa kesepian, kebutuhan akan perhatian,

dan keinginan untuk tetap merasa berarti di usia lanjut.

Melalui tokoh Dona Laura, penulis memperoleh referensi
mengenai bagaimana karakter perempuan lansia dapat ditampilkan
secara aktif, bersemangat, dan tetap memiliki daya hidup yang kuat.
Referensi ini membantu penulis dalam membangun sisi manja, aktif, dan
komunikatif pada tokoh Nenek. Selain itu, tokoh Dona Laura juga
menjadi contoh dalam menjaga keseimbangan antara unsur humor dan

kedalaman emosi sehingga karakter tetap terasa hidup dan manusiawi.



1.2.2  Charlotte Rampling sebagai Kate Mercer dalam film 45 Years

(2015)

=N

Gambar 2.
Tokoh Kate Mercer dalam Film 45 Years (2015). Sumber: k21

Karakter Kate Mercer yang diperankan oleh Charlotte Rampling
dalam film 45 Years memiliki relevansi dengan tokoh Nenek dalam
naskah Pada Suatu Hari karya Arifin C. Noer. Keduanya merupakan
perempuan lanjut usia yang menghadapi konflik emosional dalam
hubungan pernikahan yang telah berlangsung lama. Kate maupun Nenek
sama-sama mengalami kecemburuan, rasa tidak aman, dan ketakutan
kehilangan pasangan yang mereka cintai.

Perbedaan utama kedua tokoh terletak pada cara mereka
mengekspresikan perasaan. Nenek cenderung mengungkapkan emosinya
secara langsung melalui perkataan, keluhan, dan pertengkaran.
Sebaliknya, Kate lebih banyak menunjukkan konflik batinnya melalui
ekspresi wajah, tatapan, gestur tubuh, dan sikap diam. Meskipun berbeda

dalam cara penyampaian, keduanya menunjukkan pergolakan emosi
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yang sama, yaitu rasa cemas terhadap keberlangsungan hubungan

pernikahan mereka.

Melalui karakter Kate Mercer, penulis mempelajari pentingnya
ekspresi nonverbal dalam menyampaikan konflik batin tokoh. Charlotte
Rampling mampu menunjukkan kecemburuan, kesedihan, dan
ketidakpastian tanpa harus banyak berbicara. Hal tersebut menjadi
referensi bagi penulis untuk memperkaya penghayatan tokoh Nenek,
sehingga emosi yang ditampilkan tidak hanya terlihat melalui dialog,
tetapi juga melalui gestur, ekspresi wajah, dan jeda permainan yang lebih
alami. Karakter Kate Mercer menjadi acuan dalam membangun lapisan
emosi tokoh Nenek agar memiliki kedalaman psikologis yang lebih kuat

dan realistis.

Kebaruan : Berdasarkan kedua referensi tersebut, penciptaan
tokoh Nenek dalam naskah Pada Suatu Hari dibangun melalui
perpaduan karakteristik yang terdapat pada Dona Laura dan Kate Mercer.
Dari Dona Laura, penulis mengambil sifat aktif, cerewet, penuh
semangat, dan kebutuhan yang besar akan perhatian. Karakter ini
membantu penulis membangun sisi manja dan energik yang dimiliki
Nenek dalam berinteraksi dengan Kakek. Sementara itu, dari Kate
Mercer, penulis mengambil kedalaman emosi berupa kecemburuan,
ketakutan kehilangan pasangan, dan konflik batin yang muncul dalam
hubungan pernikahan jangka panjang. Referensi ini membantu penulis

memahami bahwa emosi tokoh tidak selalu harus ditampilkan secara
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berlebihan, tetapi juga dapat disampaikan melalui ekspresi dan tindakan

yang lebih halus.

Kedua referensi tersebut kemudian dipadukan melalui
pendekatan Given Circumstances, Objective, Magic If, Emotional
Memory, dan Method Of Physical Action dalam metode akting The
System Stanislavski. Melalui proses tersebut, tokoh Nenek dibangun
sebagai sosok perempuan lansia yang aktif dan penuh semangat, tetapi
sekaligus memiliki kecemasan, rasa takut kehilangan, dan kebutuhan
akan kasih sayang yang mendalam. Tokoh Nenek tidak hanya hadir
sebagai karakter lansia yang cerewet dan mudah marah, tetapi juga
sebagai sosok yang memiliki kehidupan batin yang kompleks, realistis,
dan dekat dengan pengalaman manusia pada umumnya.

E. LANDASAN TEORI

1. Landasan Teori
1.1. Realisme

Realisme merupakan aliran dalam seni dan teater yang berupaya
menampilkan kehidupan manusia sebagaimana adanya melalui perilaku,
hubungan sosial, dan konflik yang dapat dipercaya. Aliran ini berkembang di
Eropa pada paruh kedua abad ke-19 sebagai reaksi terhadap romantisisme yang
cenderung menampilkan kehidupan secara idealis dan penuh dramatisasi.
Realisme berusaha menghadirkan kenyataan sehari-hari secara objektif
sehingga penonton dapat melihat refleksi kehidupan yang dekat dengan

pengalaman mereka sendiri (Brockett et al., 2014).
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Dalam teater, realisme ditandai oleh penggunaan karakter yang
menyerupai manusia dalam dunia nyata, konflik yang logis, dialog yang
natural, serta situasi yang berangkat dari persoalan sosial dan psikologis yang
dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan utama realisme adalah
menciptakan ilusi kehidupan yang meyakinkan sehingga penonton dapat
mempercayai peristiwa yang terjadi di atas panggung (Brockett et al., 2014).
Sejalan dengan itu, (Pramesti, 2018) menjelaskan bahwa realisme berusaha
menghadirkan kehidupan secara wajar melalui tindakan, emosi, dan motivasi
tokoh yang masuk akal.

Dalam konteks penciptaan tokoh Nenek pada naskah Pada Suatu Hari
karya Arifin C. Noer, aliran realisme dipilih karena mampu mengakomodasi
kompleksitas kehidupan rumah tangga, dinamika psikologis lansia, serta
konflik emosional yang dialami tokoh. Pendekatan ini memungkinkan aktor
menghadirkan karakter yang dekat dengan realitas kehidupan sehingga
penonton dapat memahami pengalaman batin tokoh secara lebih mendalam.
1.2. Realisme Psikologis

Realisme psikologis merupakan pendekatan yang berfokus pada
penggambaran kehidupan batin tokoh secara mendalam melalui motivasi,
emosi, pikiran, dan konflik internal yang melatarbelakangi setiap tindakan.
Pendekatan ini berkembang seiring munculnya perhatian terhadap aspek
psikologi manusia dalam karya sastra dan teater pada akhir abad ke-19. Dalam

realisme psikologis, tindakan yang dilakukan tokoh tidak dipandang sebagai
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perilaku yang muncul secara tiba-tiba, melainkan sebagai hasil dari proses
mental dan emosional yang dapat dipahami secara logis (Brockett et al., 2014)
Pendekatan ini memiliki hubungan erat dengan perkembangan teater
modern yang dipengaruhi oleh karya-karya Henrik Ibsen, Anton Chekhov, dan
Konstantin Stanislavski. Ketiganya menekankan pentingnya memahami
kehidupan batin tokoh sebagai dasar penciptaan karakter yang meyakinkan.
Oleh karena itu, aktor tidak hanya menampilkan perilaku luar, tetapi juga
berusaha memahami alasan psikologis yang mendorong setiap tindakan tokoh.
Dalam penciptaan tokoh Nenek pada naskah Pada Suatu Hari, realisme
psikologis digunakan untuk memahami hubungan antara kecemburuan,
ketakutan kehilangan pasangan, kebutuhan akan perhatian, dan kesepian yang
dialami tokoh pada masa lanjut usia. Dengan pendekatan ini, perilaku Nenek
yang tampak cerewet, manja, atau emosional tidak dipahami sebagai sifat yang
berdiri sendiri, melainkan sebagai manifestasi dari kebutuhan emosional dan
konflik batin yang lebih mendalam.
1.3. Teori Psikologis Sigmund Freud
Untuk memahami kehidupan batin tokoh Nenek dalam naskah Pada
Suatu Hari karya Arifin C. Noer, penulis menggunakan teori psikoanalisis
Sigmund Freud. Sigmund Freud menjelaskan bahwa perilaku manusia tidak
sepenuhnya dikendalikan oleh kesadaran, melainkan juga dipengaruhi oleh
dorongan dan konflik yang berada dalam alam bawah sadar (unconscious
mind) (Olivia Guy-Evans, 2025).Menurut Freud, struktur kepribadian manusia

terdiri atas tiga unsur, yaitu id, ego, dan superego. Id merupakan sumber
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dorongan naluriah yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan dan
keinginan. Ego berfungsi sebagai penengah yang mempertimbangkan realitas
sebelum seseorang bertindak, sedangkan superego berperan sebagai
pengendali moral yang berkaitan dengan nilai, norma, dan hati nurani.

Dalam konteks teater, teori psikoanalisis membantu aktor memahami
motivasi yang melatarbelakangi tindakan tokoh. Pendekatan ini
memungkinkan aktor tidak hanya melihat perilaku yang tampak di permukaan,
tetapi juga menelusuri kebutuhan emosional, ketakutan, dan konflik batin yang
mendorong munculnya perilaku tersebut. Oleh karena itu, teori Sigmund Freud
memiliki keterkaitan dengan realisme psikologis yang berupaya mengungkap
alasan-alasan psikologis di balik tindakan tokoh.

Pada tokoh Nenek, konflik batin muncul melalui kecemburuan, rasa
takut kehilangan pasangan, serta kebutuhan yang besar akan perhatian dan
kasih sayang dari Kakek. Dorongan untuk mempertahankan cinta dan keutuhan
rumah tangga dapat dipahami sebagai bagian dari kebutuhan emosional yang
kuat dalam dir1 Nenek. Di sisi lain, ia juga berusaha mempertahankan nilai-
nilai kesetiaan dan keharmonisan keluarga yang diyakininya. Pertentangan
antara kebutuhan emosional dan rasa takut kehilangan tersebut kemudian
memunculkan berbagai reaksi seperti kecurigaan, kemarahan, kecemasan, dan
perilaku yang berlebihan terhadap situasi tertentu.

Melalui teori psikoanalisis Sigmund Freud, penulis dapat memahami
bahwa perilaku Nenek bukan sekadar sikap cerewet atau mudah marah,

melainkan merupakan manifestasi dari konflik psikologis yang lebih dalam.
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Pemahaman ini menjadi landasan bagi penulis untuk membangun karakter
Nenek secara lebih manusiawi, sehingga setiap tindakan, emosi, dan respons
yang ditampilkan memiliki motivasi psikologis yang jelas dan dapat dipercaya
oleh penonton.

1.4. To Be Stanislavski

Konstantin ~ Stanislavski  merupakan tokoh penting dalam
perkembangan teater modern yang memperkenalkan pendekatan pemeranan
berbasis pengalaman batin dan kebenaran psikologis tokoh. Salah satu prinsip
utama yang dikembangkan Stanislavski adalah 7o Be, yaitu keadaan ketika
aktor tidak sekadar berpura-pura menjadi tokoh, melainkan benar-benar
mengalami kehidupan tokoh tersebut dalam situasi imajiner yang diberikan
oleh naskah (Benedetti, 2021)

Konsep To Be berangkat dari gagasan bahwa akting yang meyakinkan
lahir ketika aktor mampu mempercayai kondisi yang dialami tokoh dan
meresponsnya secara jujur. Dalam kondisi ini, aktor tidak menampilkan emosi
secara dibuat-buat, tetapi membiarkan tindakan, pikiran, dan perasaannya
berkembang secara organik sesuai dengan keadaan yang dihadapi tokoh.
Stanislavski menyebut proses tersebut sebagai upaya menciptakan kehidupan
batin yang nyata di atas panggung.

Untuk mencapai kondisi 7o Be, aktor perlu memahami secara
mendalam latar belakang tokoh, hubungan antar tokoh, tujuan tindakan, serta

kondisi psikologis yang melandasi setiap perilaku. Pemahaman tersebut
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membantu aktor membangun keyakinan terhadap dunia tokoh sehingga setiap
respons yang muncul terasa alami dan dapat dipercaya oleh penonton.
Dalam penciptaan tokoh Nenek pada naskah Pada Suatu Hari, konsep
To Be digunakan untuk membantu penulis mengalami kehidupan emosional
tokoh secara lebih mendalam. Penulis berupaya memahami kecemasan Nenek
terhadap kehilangan pasangan, kecemburuan yang muncul akibat rasa tidak
aman, serta kebutuhan akan perhatian dan kasih sayang di usia senja. Dengan
menempatkan diri pada kondisi psikologis tokoh, penulis tidak hanya
menampilkan perilaku luar Nenek, tetapi juga menghadirkan pengalaman batin
yang melatarbelakangi setiap tindakan dan emosinya. Melalui pendekatan ini,
tokoh Nenek diharapkan hadir sebagai sosok yang hidup, manusiawi, dan
sesuai dengan prinsip realisme psikologis.
F. METODE PENCIPTAAN
Dalam seni peran, metode merupakan cara atau langkah yang digunakan
aktor untuk membangun dan menghidupkan karakter yang diperankan. Melalui
metode tertentu, aktor dapat memahami latar belakang, motivasi, emosi, serta
perilaku tokoh sehingga penampilannya terasa lebih alami dan meyakinkan.
Metode tidak hanya membantu aktor menghafal dialog dan garis permainan, tetapi
juga membantu memahami kehidupan batin tokoh yang diperankan. Sehingga,
karakter yang ditampilkan di atas panggung dapat terlihat hidup dan memiliki dasar
psikologis yang jelas. Fungsi metode dalam proses penciptaan peran adalah
memfasilitasi transformasi aktor menjadi tokoh, meningkatkan empati penonton,

dan menciptakan pengalaman teatrikal yang mendalam, seperti yang ditekankan
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dalam studi tentang pelatihan aktor (Smith, 2021).Menurut Smith (2021), metode
dapat membantu aktor mengatasi hambatan psikologis, seperti ketakutan
emosional, dengan menyediakan alat untuk eksplorasi diri dan karakter, sehingga
seni peran tidak hanya menjadi reproduksi dialog, melainkan ekspresi hidup dari
kompleksitas manusia.
Dalam proses penciptaan tokoh Nenek pada naskah Pada Suatu Hari karya
Arifin C. Noer, penulis menggunakan metode akting 7The System dari Konstantin
Stanislavski. Metode ini dipilih karena mampu membantu aktor memahami
kehidupan batin tokoh secara mendalam melalui analisis motivasi, emosi, dan
tujuan tindakan. Pemilihan metode ini sesuai dengan karakter Nenek yang memiliki
kompleksitas psikologis, seperti rasa cemburu, ketakutan kehilangan pasangan,
kebutuhan akan perhatian, serta keinginan mempertahankan keutuhan keluarganya.
Melalui metode akting The System, penulis dapat menelusuri alasan di balik
setiap tindakan dan respon emosional tokoh sehingga karakter tidak hanya
ditampilkan melalui perilaku luar, tetapi juga melalui pemahaman terhadap kondisi
batin yang melatarbelakanginya. Dengan demikian, tokoh Nenek dapat diwujudkan
secara lebih realistis, logis, dan memiliki kedalaman emosional yang mendukung
terciptanya realisme psikologis dalam pementasan. Adapun tahapan The System
yang digunakan dalam proses penciptaan tokoh Nenek akan dijelaskan pada bagian
berikutnya:
1. Given Circumstances
Given Circumstances merupakan elemen yang mencakup semua fakta

eksternal dan internal yang diberikan dalam naskah, seperti latar belakang karakter,
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hubungan sosial, waktu, tempat, dan kondisi fisik, yang membantu aktor
membangun konteks realistis untuk reaksi karakter. Secara detail, aktor
menganalisis bagaimana given circumstances memengaruhi motivasi, misalnya,
dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti usia, status sosial, dan
pengalaman hidup yang membentuk perilaku yang melibatkan pembacaan berulang
naskah untuk mengidentifikasi detail seperti kondisi rumah tangga atau hubungan
keluarga yang tidak eksplisit. Dalam seni peran, ini mencegah akting yang dangkal
dengan memastikan setiap aksi didasarkan pada realitas yang dapat dipercaya, dan
aktor sering menggunakan catatan pribadi untuk menghubungkan given
circumstances dengan emosi pribadi. Given circumstances meningkatkan
autentisitas emosional dengan menghubungkan pengalaman aktor ke karakter,
sehingga performa menjadi lebih mendalam dan relatable (Williams, 2021)
2. Objective
Obejctive adalah tujuan utama atau motivasi yang mendorong karakter
dalam setiap adegan, sering disebut sebagai "apa yang diinginkan karakter," yang
membuat performa aktif dan dinamis daripada reaktif. Objective dapat dibagi
menjadi super-objective (tujuan keseluruhan) dan scene objectives (tujuan spesifik
per adegan). Secara detail, penulis harus mendefinisikan objective dengan spesifik
dan dapat diukur, seperti "mendapatkan pengakuan cinta" atau "melindungi
keluarga," kemudian menggunakannya untuk memandu aksi fisik, dialog, dan
emosi, memastikan konsistensi sepanjang cerita ini melibatkan latihan untuk

menguji apakah objective tercapai melalui interaksi dengan karakter lain.
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Dalam memerankan Nenek, super objective-nya adalah “mempertahankan
cinta dan perhatian Kakek,” sedangkan objectives-nya dalam setiap adegan dapat

29 ¢

berupa “menuntut perhatian,” “menegaskan eksistensi,” atau “menguji kesetiaan
suami.” Aktor berlatih dengan mengaitkan setiap dialog dan gerak tubuh pada
motivasi tersebut, sehingga setiap tindakan memiliki arah emosional yang jelas.
Misalnya, ketika Nenek menolak menyanyi atau menuduh Kakek selingkuh,
tindakan itu bukan sekadar ledakan emosi, tetapi strategi untuk memastikan
dirinya tetap dicintai. Objective yang spesifik memperkuat dinamika adegan dan
membuat aksi panggung lebih bermakna dalam seni peran, objective membantu
aktor menghindari performa statis dengan fokus pada niat yang jelas, dan sering
kali dikembangkan melalui diskusi dengan sutradara (Gracia & Thompson, 2022)
3. Magic If

Metode Magic If dari Stanislavski adalah teknik akting yang membantu
aktor masuk ke dalam karakter dengan bertanya "Bagaimana jika saya berada
dalam situasi tokoh ini?" Teknik ini mendorong imajinasi aktor sehingga respons
dan emosi yang ditampilkan bersifat spontan dan autentik sehingga membuat
karakter terasa nyata, seperti "Bagaimana jika saya benar-benar cemburu seperti
ni?" atau "Bagaimana jika situasi ini terjadi pada saya?" Secara detail, magic if
mendorong aktor untuk memasuki dunia karakter secara emosional dengan
membayangkan konsekuensi hipotetis, mengatasi hambatan psikologis seperti
ketakutan emosional, dan menciptakan empati melalui eksplorasi "jika" situasi itu

terjadi pada diri aktor. Hal ini sering dilakukan melalui latihan meditasi atau

journaling untuk membangun koneksi pribadi. Dalam seni peran, ini memperkuat
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kreativitas dan improvisasi, memungkinkan aktor menemukan nuansa emosional
yang tidak terduga. Magic if meningkatkan kedalaman emosional dalam pelatihan
aktor dengan memfasilitasi transformasi psikologis (Hassan, 2023).

4. Emotional Memory

Emotional memory merupakan teknik yang diperkenalkan oleh
Stanislavski untuk membantu aktor menghidupkan emosi karakter berdasarkan
pengalaman pribadinya. Teknik ini menekankan ingatan terhadap pengalaman
emosional masa lalu seperti kehilangan, kebahagiaan, ketakutan, atau penyesalan
yang memiliki resonansi dengan kondisi tokoh yang diperankan (Stanislavski,
1989). Tujuannya adalah untuk menimbulkan emosi yang otentik dan alami,
bukan hasil rekayasa atau kepura-puraan di atas panggung.

Emotional memory memungkinkan aktor “menemukan kembali emosi
yang pernah dialami dan memindahkannya secara sadar ke dalam konteks
karakter,” sehingga emosi yang ditampilkan menjadi organik dan meyakinkan
(Hassan, 2023). Pramesti (2018) juga menekankan bahwa aktor yang menerapkan
metode ini mampu menampilkan perasaan yang hidup, bukan sekadar menghatal
atau meniru emosi tokoh. Dalam penciptaan tokoh Nenek, emotional memory
digunakan untuk mengakses emosi kesepian, kehilangan, dan rasa takut
ditinggalkan yang menjadi inti batin karakter. Aktor dapat mengenang
pengalaman pribadi yang memiliki kesamaan emosional misalnya kehilangan
orang terdekat atau perasaan ditinggalkan pasangan untuk menghadirkan
kejujuran perasaan saat adegan Nenek menangis dan berkonflik dengan Kakek.

Dengan cara ini, tangisan dan kemarahan Nenek tidak muncul karena perintah
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sutradara, tetapi karena rasa emosional yang sungguh dialami aktor, sesuai prinsip
Stanislavski bahwa ‘“aktor sejati tidak berpura-pura sedih, tetapi benar-benar
merasa sedih dalam kerangka peran.”

5. Method of physical action

Konsep method of physical action menekankan bahwa tindakan fisik
adalah pintu menuju kehidupan batin karakter. Dalam metode ini, aktor tidak
memulai dari perasaan, tetapi dari aksi yang konkret, logis, dan memiliki tujuan.
Melalui tindakan yang nyata seperti menyapu, berjalan, atau menatap foto lama
emosi akan muncul secara alami sebagai respons tubuh terhadap situasi
(Benedetti, 2021).

Purwanto (2023) menegaskan bahwa pendekatan ini membantu aktor
“menghidupkan emosi bukan dengan memaksakan perasaan, tetapi melalui
serangkaian tindakan fisik yang realistis dan beralasan.” Dengan kata lain, tubuh
menjadi medium yang menuntun aktor menuju kejujuran emosi. Dalam proses
penciptaan karakter Nenek, method of physical action diterapkan melalui
eksplorasi tubuh dan kebiasaan lansia. Tujuannya adalah untuk membangun tubuh
yang sesuai dengan usia dan keadaan emosional tokoh serta menghubungkannya
dengan perasaan yang muncul secara spontan. Dengan metode ini, penulis tidak
perlu mencoba sedih, tetapi membiarkan tubuh dan tindakan membawa dirinya
menuju kondisi emosional yang alami. Sebagaimana dikatakan oleh Stanislavski,
“Melalui tindakan lahiriah yang benar, perasaan batin akan muncul dengan

sendirinya.”
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Berikut merupakan peta konsep dalam pemeranan tokoh Nenek dalam

naskah Pada Suatu Hari karya Arifin C.Noer :

MEMBACA NASKAH

ANALISIS

ANALISIS NASKAH KARAKTFE

EONSEP &
RANCANGAN

OBSERVASI

PFROSES
LATTHAN

PENERAPAN THE PENERAPAN TEORI

SYSTEM STANISLAVEI PSIKOLOCGIS SIGMUD
FREUD

EKSPLORASI

EKSEKTUSI

Gambar 3. Peta Konsep. Sumber: DivtaPradnya, 2026
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G. SISTEMATIKA PENULISAN

Berikut ini adalah kerangka laporan penulisan dalam pemeranan tokoh
Nenek dalam naskah Pada Suatu Hari karya Arifin C.Noer :

BAB I : Membahas latar belakang penciptaan, rumusan penciptaan, tujuan
penciptaan, tinjauan karya, landasan teori, metode penciptaan, dan sistematika

penulisan.

BAB II : Analisis naskah drama yang meliputi tentang biografi penulis
naskah, ringkasan cerita, analisis struktur dan tekstur naskah. Perancangan konsep

pemeranan.

BAB III : Proses dalam penciptaan terdiri dari proses penciptaan dan hasil

penciptaan.

BAB 1V : Kesimpulan dan saran.

Kepustakaan terdiri dari lampiran buku, jurnal, dan sumber lain yang

digunakan sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian.

24



